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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran manajemen guru dalam
mengelola pembelajaran guna membentuk karakter religius siswa, terutama dalam
menghadapi tantangan jam pelajaran kritis di siang hari yang sering kali
menurunkan konsentrasi dan meningkatkan kejenuhan siswa di SMPN 04 Genteng.
Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk  mendeskripsikan  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan manajemen pembelajaran yang
dilakukan oleh Guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap Guru PAI sebagai
informan kunci serta 8 orang siswa (4 laki-laki dan 4 perempuan) sebagai informan
pendukung. Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dengan membandingkan perspektif guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen pembelajaran diimplementasikan melalui: 1) Perencanaan RPP
yang adaptif terhadap tantangan jam siang; 2) Pengorganisasian siswa melalui
kelompok heterogen; 3) Pelaksanaan menggunakan metode pembelajaran aktif
seperti Two Stay Two Stray (TSTS) untuk menjaga dinamika kelas; serta 4)
Pengawasan melalui evaluasi perilaku harian dan habituasi ibadah. Manajemen
pembelajaran yang terstruktur tersebut terbukti efektif dalam membentuk karakter
religius siswa yang mencakup dimensi ibadah, ketaatan aturan, dan akhlakul
karimah.
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This research is motivated by the crucial role of teacher management in organizing
learning to shape students' religious character, especially in facing the challenges of
critical hours during the day that often decrease concentration and increase student
boredom at SMPN 04 Genteng. The purpose of this study is to describe the
planning, organizing, implementing, and supervising of learning management
conducted by Islamic Education (PAI) teachers in shaping students' religious
character. This study uses a qualitative approach with a case study type. Data
collection was conducted through observation and in-depth interviews with the PAI
Teacher as the key informant and 8 students (4 males and 4 females) as supporting
informants. The data validity checking technique uses source triangulation by
comparing the perspectives of the teacher and students. The results showed that
learning management is implemented through: 1) Lesson plan (RPP) planning that
is adaptive to the challenges of midday hours; 2) Organizing students through
heterogeneous groups; 3) Implementation using active learning methods such as
Two Stay Two Stray (TSTS) to maintain classroom dynamics; and 4) Supervision
through daily behavior evaluation and worship habituation. This structured learning
management proved effective in shaping students' religious character, which
includes the dimensions of worship, rule obedience, and noble character (akhlakul
karimah).
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